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Abstraksi

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah: 1) Untuk mengetahui gambaran beban kerja, pengawasan, dan kinerja karyawan pada Toko Metal Jaya Pematangsiantar. 2) Untuk mengetahui pengaruh beban kerja dan pengawasan terhadap kinerja karyawan pada Toko Metal Jaya Pematangsiantar.
Hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut: 1) Beban kerja karyawan pada Toko Metal Jaya Pematangsiantar tinggi, pengawasan pada Toko Metal Jaya Pematangsiantar sudah baik, dan kinerja karyawan pada Toko Metal Jaya Pematangsiantar adalah tinggi 2) Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara beban kerja dan pengawasan terhadap kinerja karyawan dengan hasil analisis regresi [image: image2.png]


 = 4,522 + 0,440 X1+ 0,457 X2. 3) Baik tidaknya kinerja karyawan dapat dijelaskan oleh beban kerja dan pengawasan dengan menggunakan uji koefisien determinasi sebesar 68,3% . 4) Secara simultan dan parsial terdapat pengaruh positif dan signifikan antara beban kerja dan pengawasan terhadap kinerja karyawan, sehingga hipotesis penelitian H0 ditolak.
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ABSTRACT

The purpose of this research is: 1) To determine the description of workload, controlling, and employee performance. 2) To determine the effect of workload and controlling toward employee performance at Toko Metal Jaya Pematangsiantar.

The result of this research showed us: 1) The employee workload on Toko Metal Jaya Pematangsiantar is high, the controlling on Toko Metal Jaya Pematangsiantar is already good and employee performance is high. 2) There is a positive and significant effect between workload and controlling toward employee performance with the analysis of regression [image: image4.png]


 = 4,522 + 0,440 X1+ 0,457 X2. 3) Whether employee performance is good or bad, it's can be explained by workload and controlling using coefficient of determination at 68,3%. 4) Simultaneously and partially, there are positive and significantly effect between the workload and the controlling toward employee performance, therefore the research hypotheses H0 is declined.
Keyword : Workload, Controlling, Employee Performance

A. PENDAHULUAN

1. Latar Belakang Masalah

Toko Metal Jaya Pematangsiantar adalah toko yang bergerak dalam bidang jasa, dengan menjual barang-barang bangunan (seperti kunci pintu, engsel, baut, dan lainnya), bahan-bahan bangunan (seperti besi plat, siku, pipa, besi beton, semen, dan lainnya), serta cat duko dan setengah duko. Untuk mengimbangi pertumbuhan pasar yang relatif cepat, maka diperlukan tingkat efektivitas dan efisiensi dari kinerja karyawan sesuai dengan standar yang ada. Kinerja karyawan pada dasarnya merupakan hasil pekerjaan yang dihasilkan oleh karyawan yang pada hakikatnya akan mempengaruhi pandangan konsumen dan pelanggan terhadap suatu perusahaan.
Faktor penyebab kinerja karyawan  yang cukup dan rendah pada dimensi kuantitas disebabkan antara lain, oleh karena jumlah pekerjaan (beban kerja) yang ada tidak sesuai dengan jumlah karyawan yang ada. Penurunan kinerja karyawan juga disebabkan oleh adanya kesalahan karyawan dalam mempersepsikan arahan dari atasan, kesalahan dalam mengambil barang, dan kesalahan kecil yang sering terjadi dalam mengerjakan suatu pekerjaan. Agar dapat menghindari dan mengurangi tingkat kesalahan yang ada, maka diperlukannya pengawasan yang efektif dengan menggunakan jenis pengawasan yang terdiri atas feedforward control,  concurrent control, dan feedback control.
2. Rumusan Masalah 

a. Bagaimana gambaran beban kerja, pengawasan dan kinerja karyawan pada Toko Metal Jaya Pematangsiantar?

b. Bagaimana pengaruh beban kerja dan pengawasan terhadap kinerja karyawan pada Toko Metal Jaya Pematangsiantar baik secara simultan dan parsial?
3. Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahui gambaran beban kerja,  pengawasan dan kinerja karyawan pada Toko Metal Jaya Pematangsiantar.
b. Untuk mengetahui pengaruh beban kerja dan pengawasan terhadap kinerja karyawan pada Toko Metal Jaya Pematangsiantar baik secara simultan dan parsial.

4. Metode Penelitian

Adapun desain penelitian yang digunakan dalam penulisan penelitian ini adalah penelitian keputustakaan (library research) dan penelitian lapangan (Field Research). Teknik pengumpulan data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah metode observasi, metode kuisioner, metode wawancara dan metode dokumentasi.

B. LANDASAN TEORI

1. Manajemen dan Manajemen Suber Daya Manusia

Menurut Daft (2002:8), manajemen adalah pencapaian sasaran-sasaran organisasi dengan cara yang efektif dan efisien melalui perencanaan, pengorganisasian, kepemimpinan dan pengawasan sumber daya organisasi. Menurut Mathis dan John (2006:3) manajemen sumber daya manusia adalah rancangan sistem-sistem formal dalam sebuah organisasi untuk memastikan penggunaan bakat manusia secara efektif dan efisien guna mencapai tujuan organisasi.
Menurut Mondy (2008:4), fungsi manajemen sumber daya manusia, yaitu:

a. Penyediaan staf, merupakan proses yang menjamin suatu organisasi untuk selalu memiliki jumlah karyawan yang tepat dengan keahlian-keahlian yang memadai dalam pekerjaan-pekerjaan yang tepat pada waktunya untuk mencapai tujuan organisasi.

b. Pengembangan sumber daya manusia, yaitu tidak hanya terdiri atas pelatihan dan pengembangan namun juga aktivitas-aktivitas perencanaan dan pengembangan karir individu, organisasi, serta manajemen dan penilaian kinerja karyawan.

c. Kompensasi, yaitu suatu sistem yang terencana matang memberi para karyawan imbalan-imbalan yang layak dan adil atas kontribusi mereka dalam mencapai tujuan-tujuan organisasi.

d. Kesehatan dan keselamatan, keselamatan adalah perlindungan bagi para karyawan yang disebabkan kecelakaan-kecelakaan yang terkait dengan pekerjaan. Kesehatan adalah bebasnya para karyawan dari sakit fisik atau emosi.

e. Hubungan Kekaryawanan dan Perburuhan, hubungan karyawan dengan pihak perusahaan haruslah dijaga dengan baik, agar karyawan lebih termotivasi untuk mencapai tujuan perusahaan yang telah ditetapkan.

2. Beban Kerja

Menurut Hart dan Staveland dalam Tarwaka (2015:106), beban kerja merupakan suatu yang muncul dari interaksi antara tuntutan tugas-tugas lingkungan kerja dimana digunakan sebagai tempat kerja, keterampilan dan persepsi dari pekerja. Menurut Everly dan Girdano dalam Munandar (2001:383), beban kerja adalah besaran pekerjaan yang harus dipikul oleh suatu jabatan/unit organisasi dan merupakan hasil kali antara jumlah pekerjaan dengan waktu. 

Menurut Tarwaka (2015:131), pengukuran kerja bisa dilakukan melalui pengukuran kerja mental secara subjektif (Subjective Method) salah satunya menggunakan teknik Beban Kerja Subjektif (Subjective Workload Assesment Technique/SWAT) dalam metode SWAT performasi kerja manusia terdiri dari tiga  dimensi ukuran beban kerja yang dihubungkan dengan performasi, yaitu:

a. Beban waktu (time load) menunjukan jumlah waktu yang tersedia dalam perencanaan, pelaksanaan dan monitoring tugas atau kerja. 

b. Beban usaha mental (mental effort load) yaitu berarti banyaknya usaha mental dalam melaksanakan suatu pekerjaan. 

c. Beban tekanan psikologis (psychological stress load) yang menunjukkan tingkat resiko pekerjaan, kebingungan, dan frustasi. 

3. Pengawasan

Menurut Griffin (2004:162), pengawasan adalah pengaturan aktivitas-aktivitas organisasi agar elemen-elemen kinerja karyawan yang menjadi target tetap berada pada batas-batas yang dapat diterima. Menurut Mathis dan John (2006:303), pengawasan merupakan proses pemantauan kinerja karyawan berdasarkan standar untuk mengukur kinerja karyawan, memastikan kualitas atas penilaian kinerja karyawan dan pengambilan informasi yang dapat dijadikan pasca tindakan pencapaian hasil yang dikomunikasikan ke para karyawan. 

Menurut Robbins dan Mary (2010:191), dalam pengawasan terdapat beberapa tipe pengawasan seperti yang diungkapkan. Fungsi pengawasan dapat dibagi dalam tiga macam tipe, atas dasar fokus aktivitas pengawasan, antara lain:

a. Pengawasan Pendahuluan (Feedforward Control), merupakan pengawasan yang mengambil tindakan manajerial sebelum terjadi masalah. Dengan begitu, masalah dapat dicegah dan bukan memperbaiki setelah timbul kerusakan, misalnya kualitas produk yang buruk, kehilangan pelanggan, kehilangan pendapatan, dan sebagainya.

b. Pengawasan Selama Proses (Concurrent Control), merupakan jenis pengawasan yang dilakukan selama aktivitas pekerjaan berlangsung. Semua manajer dapat mengambil manfaat dari pengawasan concurrent karena pengawasan ini membantu mereka memperbaiki kesalahan, sebelum menjadi lebih memakan biaya.

c. Pengawasan Pasca Tindakan (Feedback Control), merupakan jenis pengawasan yang dilakukan setelah aktivitas dilakukan.

4. Kinerja

Menurut Mathis dan John (2006:378), kinerja karyawan merupakan proses mengevaluasi seberapa baik karyawan melakukan pekerjaan mereka jika dibandingkan dengan seperangkat standar, dan kemudian mengkomunikasikan informasi tersebut pada karyawan.
Menurut Mathis dan John (2006:378), terdapat lima dimensi kinerja karyawan, yaitu:

a. Kuantitas, merupakan jumlah yang dihasilkan dinyatakan dalam istilah seperti jumlah unit, jumlah siklus aktivitas yang diselesaikan. 

b. Kualitas, kualitas adalah ketaatan dalam prosedur, disiplin dan dedikasi. Tingkat dimana hasil aktivitas yang dikehendaki mendekati sempurna dalam arti menyesuaikan beberapa cara ideal dari penampilan aktivitas maupun memenuhi tujuan-tujuan yang diharapkan dari suatu aktivitas.

c. Kehandalan, merupakan kemampuan untuk melakukan pekerjaan yang disyaratkan dengan supervisi minimum.
d. Kehadiran, merupakan keyakinan akan masuk kerja setiap hari dan sesuai dengan jam kerja.

e. Kemampuan bekerja sama, merupakan kemampuan seorang tenaga kerja untuk bekerja sama dengan orang lain dalam menyelesaikan suatu tugas dan pekerjaan yang telah ditetapkan sehingga mencapai daya guna dan hasil guna yang sebesar-besarnya.

5. Pengaruh Beban Kerja dan Pengawasan Terhadap Kinerja Karyawan
Menurut Robbins (2006:90), persepsi terhadap beban kerja berkaitan dengan faktor atribut peran dan pekerjaan. Persepsi beban kerja tersebut merupakan penilaian atas sejumlah tuntutan tugas atau kegiatan yang membutuhkan aktivitas mental dan fisik yang harus diselesaikan dalam waktu tertentu, fungsi pengawasan berperan dalam melakukan penilaian, pengawasan, perbaikan dan observasi atas kesesuaian beban kerja dengan kemampuan karyawan agar mampu menghasilkan kinerja karyawan yang berkualitas. Oleh karena itu beban kerja dan pengawasan berpengaruh terhadap kinerja karyawan berdasarkan kesesuaian beban kerja yang ada dengan kemampuan dari karyawan. 

C. PEMBAHASAN

1. Analisa

a. Deskriptif Kualitatif
Analisis deskriptif kualitatif bertujuan untuk mendapatkan gambaran atau deskripsi tentang tanggapan responden akan masalah yang akan diteliti. Dalam penelitian ini. Masalah yang diteliti adalah mengenai bagaimana beban kerja dan pengawasan mempunyai pengaruh terhadap kinerja karyawan pada Toko Metal Jaya Pematangsiantar. Setelah kuesioner diolah, maka nilai jawaban dari setiap data responden dibagi menjadi beberapa kelas
Tabel 1

Nilai Interval dan Kategori Jawaban Responden

	Nilai Interval
	Kategori

	1,00 - 1,80
	Sangat Tidak Baik (STB)

	1,81 – 2,60
	Tidak Baik (TB)

	2,61 – 3,40
	Cukup Baik (CB)

	3,41 – 4,20
	Baik (B)

	4,21 – 5,00
	Sangat Baik (SB)


1) Gambaran Beban Kerja Karyawan Pada Toko Metal Jaya Pematangsiantar

Pada indikator waktu luang, memperoleh kriteria cukup tinggi dengan rata-rata 3,41, karena pimpinan dan manajer selalu memberikan waktu istirahat pada jam makan selama satu jam. Pada indikator waktu penyelesaian kerja, memperoleh kriteria tinggi dengan rata-rata 3,52, karena waktu yang diberikan pimpinan dan manajer didasarkan pada rata-rata waktu yang diselesaikan seperti waktu biasanya. Pada indikator gangguan ketika melakukan pekerjaan, memperoleh kriteria tinggi dengan rata-rata 3,61, karena masih terdapat adanya interupsi pada pekerjaan. 

Pada indikator mengerjakan lebih dari satu pekerjaan dalam waktu yang sama, memperoleh katergori cukup tinggi dengan rata-rata 3,04, karena pesanan dari konsumen dan pelanggan cukup mendesak sehingga para karyawan perlu mengerjakan lebih dari satu pekerjaaan agar dapat menyelesaikannya dan memenuhi permintaan konsumen dan pelanggan. Pada indikator menyelesaikan pekerjaan pada jam istirahat, memperoleh kriteria tinggi dengan rata-rata 3,57, karena banyaknya pekerjaan yang ada, sehingga para karyawan perlu melakukannya pada saat jam istirahat agar semakin cepat selesai. Pada indikator membutuhkan konsentrasi tinggi dalam pekerjaan, memperoleh kriteria tinggi dengan rata-rata 3,43, karena setiap pekerjaan yang ada membutuhkan konsentrasi tinggi oleh karena berkaitan dengan bahan-bahan kimia, barang mudah pecah, barang berat, tajam, mudah meledak, dan mudah terbakar. 

Pada indikator pekerjaan yang sama, memperoleh kriteria cukup tinggi dengan rata-rata 3,22, karena pekerjaan yang ada umumnya merupakan pekerjaan yang sama. Pada indikator penyelesaian pekerjaan dapat diketahui dengan mudah, memperoleh nilai cukup tinggi dengan rata-rata 3,30, karena pada pekerjaan karyawan penjualan akan mudah mengetahui cara penyelesaian pekerjaan yang ada. Pada indikator pekerjaan telah sesuai dengan kemampuan karyawan, memperoleh kriteria tinggi dengan nilai 3,52, karena pekerjaan yang ada pada umumnya telah sesuai dengan kemampuan para karyawan, oleh karena pimpinan dan manajer telah mengamati cara kerja para karyawan selama uji percobaan bekerja selama 1-3 bulan. 

Pada indikator pekerjaan yang dilakukan telah benar, memperoleh kriteria tinggi dengan rata-rata 3,43, karena para karyawan telah diberikan arahan dan penjelasan mengenai pekerjaan yang ada. Pada indikator pekerjaan yang ada membinggungkan karyawan, memperoleh kriteria tinggi dengan rata-rata 3,52, karena pekerjaan yang ada pada umumnya sama seperti biasanya. Pada indikator pekerjaan yang ada membuat gelisah, memperoleh kriteria cukup tinggi dengan rata-rata 3,35, karena pekerjaan yang ada memiliki resiko yang tinggi. 

Pada indikator nomor pekerjaan dapat dinikmati karyawan, memperoleh kriteria tinggi dengan rata-rata 3,61, karena pekerjaan yang ada umumnya telah sesuai dengan kemampuan dan keahlian para karyawan. Pada indikator pekerjaan yang dilakukan sangat berbahaya, memperoleh kriteria tinggi dengan rata-rata 3,48. Pada indikator perlunya bantuan dalam melakukan pekerjaan, memperoleh kriteria cukup tinggi dengan rata-rata 3,30, karena pekerjaan karyawan lapangan selalu memerlukan bantuan agar pekerjaan yang ada lebih mudah dikerjakan. 

2) Gambaran Pengawasan Karyawan Pada Toko Metal Jaya Pematangsiantar

Pada indikator penetapan tugas sesuai kemampuan, memperoleh kriteria baik dengan rata-rata 3,48,. Pada indikator pemastian keperluan karyawan oleh atasan, memperoleh kriteria cukup baik dengan rata-rata 3,30, karena atasan terkadang lupa karena terdapat beberapa konsumen dan pelanggan yang harus dilayani oleh pimpinan dan manajer. Pada indikator pemeriksaan persiapan karyawan oleh atasan, memperoleh kriteria cukup baik dengan rata-rata 3,39, karena atasan pada umumnya hanya memastikan informasi mengenai pekerjaan yang diberikan kepada karyawan.

Pada indikator penjelasan atasan kepada karyawan, memperoleh kriteria baik dengan rata-rata 3,65,. Pada indikator pemastian tugas kepada karyawan telah jelas, memperoleh kriteria baik dengan rata-rata 3,65. Pada indikator pemberian arahan oleh atasan, memperoleh kriteria baik dengan rata-rata 3,43, karena arahan yang diberikan atasan mampu dimengerti oleh karyawan.

Pada indikator solusi yang diberikan atasan, memperoleh kriteria baik dengan rata-rata 3,87. Pada indikator pelaporan aktivitas ketika melakukan pekerjaan kepada atasan, memperoleh kriteria baik dengan rata-rata 3,74, karena setiap pekerjaan yang ada para karyawan diwajibkan untuk melaporkannya kepada atasan. Pada indikator pekerjaan yang ada selalu dilakukan dengan benar, memperoleh kriteria baik dengan rata-rata 3,65, karena pekerjaan yang dilakukan umumnya sama. 

Pada indikator atasan akan menghubungi ketika pekerjaan yang dilakukan belum selesai sesaui dengan jangka waktu yang ditetapkan, memperoleh kriteria baik dengan rata-rata 3,57. Pada indikator pemeriksaan hasil akhir oleh atasan, memperoleh kriteria baik dengan rata-rata 3,57, karena setiap hasil kinerja karyawan penjualan maupun lapangan akan diperiksa atasan untuk dilanjuti. Pada indikator masukan atas hasil kinerja oleh atasan, memperoleh kriteria baik dengan rata-rata 3,65.

Pada indikator kesediaan atasan mendengarkan keluhan karyawan, memperoleh kriteria cukup baik dengan rata-rata 3,35, indikator ini cukup karena umumnya pimpinan dan manajer disibukkan dengan melayani para konsumen dan pelanggan. Pada indikator pemberian solusi oleh atasan agar masalah yang ada tidak terulang lagi, memperoleh kriteria baik dengan rata-rata 3,48. Pada indikator atasan akan membantu memantau pekerjaan yang kritis, memperoleh kriteria baik dengan rata-rata 3,74, karena atasan selalu memantau pekerjaan yang kritis dan senantiasa menghubungi karyawan yang terkait.

3) Gambaran Kinerja Karyawan Pada Toko Metal Jaya Pematangsiantar

Pada indikator jumlah pekerjaan telah sesuai dengan kemampuan karyawan, memperoleh kriteria tinggi dengan rata-rata 3,43, karena beban kerja yang ada telah sesuai dengan jumlah karyawan lapangan yang ada, namun untuk bagian penjualan masih diperlukannya bantuan atau penambahan jumlah karyawan penjualan. Pada indikator karyawan mampu menyelesaikan orderan secara sistematis dengan baik, memperoleh kriteria cukup tinggi dengan rata-rata 3,39. Pada indikator menyelesaikan lebih dari satu pekerjaan dalam waktu yang sama, memperoleh kriteria cukup tinggi dengan rata-rata 3,30, karena para karyawan tidak mampu menyelesaikan lebih dari satu pekerjaan dalam waktu yang sama.

Pada indikator mampu melakukan pekerjaan dengan baik, memperoleh kriteria tinggi dengan rata-rata 3,43, karena karyawan pada Toko Metal Jaya Pematangsiantar telah mampu melakukan setiap pekerjaannya dengan baik. Pada indikator mampu melakukan pekerjaan dengan terampil, memperoleh kriteria tinggi dengan rata-rata 3,48, karena karyawan telah terampil dalam melakukan pekerjaannya. Pada indikator tidak pernah melakukan kesalahan dalam pekerjaan, memperoleh kriteria tinggi dengan rata-rata 3,48, karena kesalahan pada pekerjaan yang dihasilkan tergolong rendah.

Pada indikator memiliki kemampuan yang baik dalam melakukan pekerjaan, memperoleh kriteria tinggi dengan rata-rata 3,57. Pada indikator persyaratan dalam melakukan pekerjaan, memperoleh kriteria tinggi dengan rata-rata 3,61, karena setiap jabatan dari karyawan yang ada telah memenuhi syarat yang diperlukan dalam melakukan pekerjaanya. Pada indikator mampu mengerjakan pekerjaan yang tergolong baru, memperoleh kriteria tinggi dengan rata-rata 3,52, karena pada umumnya para karyawan mampu mengerjakan setiap pekerjaan yang tergolong baru. 

Pada indikator kehadiran setiap hari, memperoleh kriteria tinggi dengan rata-rata 3,57. Pada indikator ketepatan waktu ke tempat kerja, memperoleh kriteria tinggi dengan rata-rata 3,48, hanya pada karyawan bagian lapangan memiliki tingkat keterlambatan yang tinggi dengan jangka waktu 15 menit sampai dengan 45 menit. Pada indikator izin atas kepentingan pribadi, memperoleh kriteria cukup tinggi dengan rata-rata 3,26, karena pada umumnya setiap terdapat acara keluarga maka terdapat beberapa karyawan yang izin.

Pada indikator hubungan yang baik dengan rekan kerja, memperoleh kriteria tinggi dengan rata-rata 3,43. Pada indikator mampu bekerja sama dengan rekan kerja, memperoleh kriteria cukup tinggi dengan rata-rata 3,39, karena terdapat beberapa karyawan yang sebagai supir tidak bersedia membantu keneknya ketika terdapat pekerjaan yang biasa dengan tujuan agar mereka tidak kelelahan ketika mengendarai mobil. Pada indikator pekerjaan yang dilakukan bersama rekan kerja tidak pernah mengalami kesalahan fatal, memperoleh kriteria cukup tinggi dengan rata-rata 3,13, karena pekerjaan yang ada beresiko tinggi, maka tidak jarang terjadi kesalahan dalam mengangkut barang dan tidak memeriksa dengan benar pekerjaan yang akan dilakukan.
b. Deskriptif Kuantitatif
1) Analisis Regresi Linier Berganda

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui besarnya pengaruh beban kerja (X1) dan pengawasan (X2) terhadap kinerja karyawan (Y) pada Toko Metal Jaya Pematangsiantar. Dengan menggunakan SPSS versi 22, maka hasil regresi linier berganda adalah sebagai berikut:

Tabel 2

Analisis Regresi Linier Berganda

	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients

	
	B
	Std. Error
	Beta

	1
	(Constant)
	4,522
	7,234
	

	
	Beban Kerja
	,440
	,170
	,431

	
	Pengawasan
	,457
	,159
	,478

	a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan


Sumber: Hasil Pengolahan Data menggunakan SPSS versi 22

Berdasarkan tabel 2 di atas, maka dapat disusun persamaan regresi sebagai berikut: [image: image6.png]


 = 4,522 + 0,440 X1+ 0,457 X2, artinya terdapat pengaruh yang positif antara variabel bebas beban kerja (X1) dan pengawasan (X2) terhadap kinerja karyawan (Y) pada Toko Metal Jaya Pematangsiantar.

2) Koefisien Korelasi dan Koefisen Determinasi
Setelah mengetahui persamaan regresi linier berganda, maka langkah selanjutnya dengan menganalisis koefisien yang digunakan untuk menunjukkan besarnya hubungan hubungan antar variabel bebas yaitu beban kerja dan pengawasan terhadap variabel terikat yaitu kinerja karyawan. Kemudian koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui besarnya kontribusi variabel bebas terhadap variabel terikat.
Tabel 3

Koefisien Korelasi dan Koefisien Determinasi

	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	,826a
	.683
	.651
	4.45675

	a. Predictors: (Constant), Pengawasan, Beban Kerja

	b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan


Sumber: Hasil Pengolahan Data menggunakan SPSS versi 22

Dari tabel 3 di atas dapat dilihat bahwa nilai korelasi (R) adalah sebesar 0,826. Oleh karena nilai R = 0,826 yaitu berada pada koefisien interval 0,80-1,000, hal ini menunjukkan bahwa hubungan antara variabel beban kerja dan pengawasan terhadap kinerja karyawan adalah kuat dan positif, artinya bahwa jika variabel beban kerja dan pengawasan ditingkatkan maka kinerja karyawan akan semakin baik. Sedangkan untuk koefisien determinasi pada penelitian ini, nilai R square adalah sebesar 0,683. Artinya bahwa 68,3% tinggi rendahnya variabel kinerja karyawan dapat dijelaskan oleh variabel beban kerja dan pengawasan. Sisanya sebesar 31,7% dapat dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini, seperti disiplin, pelatihan, kepemimpinan, kompensasi, motivasi, dan lain-lain.
3) Pengujian Hipotesis dengan Uji t
Pengujian ini dilakukan dengan membandingkan nilai thitung dengan ttabel. Jika thitung > ttabel, maka H0 ditolak, artinya beban kerja dan pengawasan berpengaruh secara parsial terhadap kinerja karyawan pada Toko Metal Jaya Pematangsiantar. Hasil uji parsial pada Toko Metal Jaya Pematangsiantar dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4
Uji t
	Coefficientsa

	Model
	t
	Sig.

	
	
	

	1
	(Constant)
	,625
	,539

	
	Beban Kerja
	2,593
	,017

	
	Pengawasan
	2,878
	,009

	a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan


Sumber: Hasil Pengolahan Data menggunakan SPSS versi 22

Pada variabel bebas X1 (beban kerja) maka diperoleh thitung X1 sebesar 2,593 dengan menggunakan tingkat kepercayaan 95% uji 2 sisi, sehingga didapat ttabel sebesar 2,086. Karena thitung X1 lebih besar dari ttabel (2,593 > 2,086) atau nilai signifikansi t (0,017 < 0,05), maka H0 ditolak, artinya beban kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada Toko Metal Jaya Pematangsiantar secara parsial. Pada variabel bebas X2 (pengawasan) maka diperoleh thitung X2 sebesar 2,878 dengan ttabel sebesar 2,086. Karena thitung X2 lebih besar dari ttabel (2,878 > 2,086) atau signifikansi t (0,009 < 0,05), maka H0 ditolak, artinya pengawasan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada Toko Metal Jaya Pematangsiantar secara parsial.

2. Evaluasi

a. Beban Kerja Karyawan Pada Toko Metal Jaya Pematangsiantar
Dari hasil rekapitulasi, maka diperoleh hasil penelitian yang menyatakan bahwa beban kerja pada Toko Metal Jaya Pematangsiantar dapat dikatakan tinggi dengan rata-rata 3,41. Dengan nilai tertinggi terdapat pada indikator interupsi dan karyawan dapat menikmati pekerjaannya. Tetapi terdapat beberapa indikator yang berada di bawah rata-rata, yaitu pada indikator jumlah pekerjaan yang dilakukan melebihi dari satu dalam waktu yang sama dengan nilai rata-rata 3,04, pada indikator melakukan pekerjaan yang sama dengan nilai rata-rata 3,22, pada indikator pekerjaan yang ada dapat diketahui dengan mudah cara penyelesaiannya dengan nilai rata-rata 3,30, pada indikator kegelisahan akibat pekerjaan dengan nilai rata-rata 3,35, dan pada indikator perlunya bantuan dalam mengerjakan pekerjaan dengan nilai rata-rata 3,30. Keenam indikator tersebut dapat ditanggulangi dengan cara menambah jumlah karyawan penjualan dengan tujuan agar beban kerja yang ada sesuai dengan jumlah pekerjaan yang ada, serta diperlukannya pelatihan karyawan yang bertujuan agar mampu mengetahui cara penyelesaian pekerjaan yang baru dan tidak akan mudah gelisah. Sehingga mampu melakukan pekerjaan lebih dari satu pekerjaan dengan baik, meningkatkan konsentrasi, mengurangi kegelisahan, jumlah pekerjaan yang sesuai dengan kemampuan karyawan dan meningkatkan kualitas kinerja karyawan para karyawan.

b. Pengawasan Karyawan Pada Toko Metal Jaya Pematangsiantar
Dari hasil rekapitulasi, maka diperoleh hasil penelitian yang menyatakan bahwa pengawasan pada Toko Metal Jaya Pematangsiantar sudah baik. Dengan nilai rata-rata tertinggi terdapat pada indikator pemberian solusi kepada karyawan oleh atasan ketika mendapatkan masalah sewaktu bekerja dengan nilai rata-rata 3,87. Tetapi masih terdapat beberapa indikator yang masih berada di bawah rata-rata, yaitu pada indikator  atasan dalam memastikan keperluan karyawan dengan nilai rata-rata 3,30, pada indikator atasan dalam memeriksa persiapan karyawan dengan nilai rata-rata 3,39, dan pada indikator atasan dalam mendengarkan keluhan karyawan dengan nilai rata-rata 3,35. Ketiga indikator tersebut dapat ditanggulangi dengan menambah jumlah karyawan bagian penjualan, dengan tujuan agar pimpinan dan manajer memfokuskan diri dalam mengawasi, meningkatkan pengawasan yang ada terhadap karyawan, dan mendengarkan keluhan karyawan sehingga tingkat kesalahan dan masalah yang mungkin muncul dapat ditekan.

c. Kinerja Karyawan Pada Toko Metal Jaya Pematangsiantar
Dari hasil rekapitulasi, maka dapat dinyatakan bahwa kinerja karyawan pada Toko Metal Jaya Pematangsiantar telah tinggi. Dengan nilai rata-rata tertinggi terdapat pada indikator karyawan telah memenuhi syarat pekerjaan dengan nilai rata-rata 3,61. Namun masih terdapat beberapa indikator yang berada di bawah rata-rata, yaitu pada indikator penyelesaian orderan secara sistematis dengan nilai rata-rata 3,39, pada indikator kemampuan menyelesaikan lebih dari satu pekerjaan dalam waktu yang sama dengan nilai rata-rata 3,30, pada indikator izin atas kepentingan pribadi dengan nilai rata-rata 3,26, pada indikator hubungan yang baik dengan rekan kerja dengan nilai rata-rata 3,4, pada indikator kemampuan bekerja sama dengan rekan kerja dengan nilai rata-rata 3,39, dan pada indikator pekerjaan yang dilakukan bersama rekan kerja tidak fatal dengan nilai rata-rata 3,13. Keenam indikator tersebut dapat ditanggulangi dengan meningkatkan disiplin karyawan, menambah jumlah karyawan penjualan dan melakukan pelatihan bagi para karyawan. Sehingga karyawan mampu menyelesaikan orderan secara sistematis, mampu mengerjakan pekerjaan yang lebih dari satu dalam waktu yang sama dan baik, mampu bekerja sama dengan rekan kerja dan mampu menghindari kesalahan yang fatal bersama rekan kerja dalam melakukan pekerjaan.
D. KESIMPULAN DAN SARAN

1. Kesimpulan

a. Dari hasil analisis regresi linier berganda diperoleh hasil [image: image8.png]


 = 4,522 + 0,440 X1+ 0,457 X2. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif antara variabel bebas (X) beban kerja dan pengawasan terhadap variabel terikat (Y), yaitu kinerja karyawan pada Toko Metal Jaya Pematangsiantar.

b. Hasil analisis koefisien korelasi diperoleh nilai r = 0,826 dengan tingkat hubungan sangat kuat. Hal ini menunjukkan bahwa hubungan antara variabel beban kerja dan pengawasan terhadap kinerja karyawan adalah sangat kuat dan positif. Sedangkan koefisien determinasi diperoleh nilai R square sebesar 0,683, hal ini menunjukkan bahwa 68,3% tinggi rendahnya variabel terikat kinerja karyawan pada Toko Metal Jaya Pematangsiantar dapat dijelaskan oleh variabel bebas beban kerja dan pengawasan. Sedangkan sisanya sebesar 31,7% akan dipengaruhi oleh variabel lainnya yang tidak dibahas dalam penelitian ini, seperti disiplin, pelatihan, kepemimpinan, kompensasi, motivasi, dan lain-lain.

c. Uji hipotesis secara simultan (uji F) dengan tingkat keyakinan sebesar 95%, α = 5%, diperoleh nilai Fhitung lebih besar dari Ftabel (21,510 > 3,493), sehingga H0 ditolak, artinya beban kerja dan pengawasan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan Toko Metal Jaya Pematangsiantar secara simultan.
d. Uji hipotesis secara parsial (uji t) dengan tingkat keyakinan sebesar 95%, α = 5% dengan pengujian 2 sisi, diperoleh nilai thitung X1 lebih kecil dari ttabel sehingga H0 ditolak, artinya beban kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada Toko Metal Jaya Pematangsiantar secara parsial. Pada variabel bebas pengawasan didapat hasil thitung X2 lebih besar dari ttabel, maka H0 ditolak, artinya pengawasan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada Toko Metal Jaya Pematangsiantar secara parsial. 
2. Saran

a. Untuk meningkatkan beban kerja, Toko Metal Jaya Pematangsiantar diharapkan mampu menambah jumlah karyawan penjualan dan perlunya pelatihan karyawan untuk meningkatkan kualitas karyawan dalam melakukan pekerjaan. 

b. Untuk meningkatkan pengawasan, maka Toko Metal Jaya Pematangsiantar diharapkan mampu menambah jumlah karyawan penjualan agar pimpinan dan manajer mampu memfokuskan dan meningkatkan pengawasan yang ada, sehingga akan menekan tingkat kesalahan dan masalah yang mungkin muncul.

c. Untuk meningkatkan kinerja karyawan, maka Toko Metal Jaya Pematangsiantar diharapkan agar meningkatkan disiplin dan memberikan pelatihan bagi para karyawan dengan tujuan agar mengurangi tingkat kesalahan yang ada, meningkatkan kemampuan karyawan, dan mampu menyelesaikan baik masalah maupun pekerjaan yang tergolong baru bagi para karyawan. 

d. Sehubungan dengan penelitian ini, penulis menyadari banyak keterbatasan-keterbatasan ataupun kelemahan-kelemahan yang harus ditingkatkan lagi agar dapat menyempurnakan penelitian ini. Untuk itu, penulis menyarankan agar pada penelitian selanjutnya agar dapat memasukkan lebih banyak variabel penelitian lain yang tidak dibahas pada penelitian ini, seperti disiplin, pelatihan, kepemimpinan, kompensasi, motivasi dan lain-lain.
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